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Abstract

Stunting is a condition of toddlers who have less length or height compared to their age. The
toddlers' stunting case in Pajangan District is the highest in Bantul and the handling has not
shown satisfactory results. The causes of stunting that have been identified by the Bantul District
Health Office, the majority occur due to the economic condition of poor families. This factor
accounts for47.29% in cases of stunting, followed by poor parenting and low awareness of exclusive
breastfeeding culture. The existence of the Covid-19 pandemic has also affected the incidence of
stunting. This community service aims to increase knowledge and skills as well as increase
community participation in preventing stunting. Community service activities are carried out
using lecture methods and direct discussions with mothers in Guwosari Village, Pajangan, Bantul.
The activity was preceded by a pretest and ended by a posttest. Based on the evaluation results, it
showed an increase in stunting knowledge with an average pretest of 11.9% and a posttest of 13.4%.
So it can be concluded that there was an increase of 1.4% in stunting knowledge after program
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Pencegahan stunting melalui penguatan partisipasi masyarakat
Desa Guwosari Pajangan Bantul di era pandemi Covid-19

Abstrak

Stunting (kerdil) merupakan kondisi balita yang memiliki panjang atau tinggi badan
kurang jika dibandingkan dengan umur. Kasus balita stunting di Kecamatan Pajangan
merupakan yang tertinggi di Bantul dan penanganannya belum menunjukkan hasil yang
memuaskan. Faktor penyebab stunting yang telah diidentifikasi oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Bantul, mayoritas terjadi karena keadaan ekonomi keluarga miskin (GAKIN).
Faktor ini menyumbang proporsi 47,29% pada kasus stunting, disusul buruknya pola asuh
serta rendahnya kesadaran budaya ASI eksklusif. Adanya pandemi Covid-19 juga
mempengaruhi kejadian stunting. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam mencegah kejadian stunting. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan
dengan metode ceramah dan diskusi secara langsung kepada ibu-ibu di Desa Guwosari,
Pajangan, Bantul. Kegiatan didahului dengan pre-test dan diakhiri dengan post-test.
Berdasarkan hasil evaluasi, menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan stunting
dengan rerata pre-test 11,9% dan post-test 13,4%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan sebanyak 1,4%.

Kata Kunci: Stunting; Gizi buruk; Balita
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1. Pendahuluan

Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi yang berdampak serius terhadap
kualitas sumber daya manusia (SDM). Salah satu masalah gizi yang menjadi perhatian
utama saat ini adalah masih tingginya anak balita pendek (stunting). Hasil Riset
Kesehatan Dasar Tahun 2010 dan 2013, dan Pemantauan Status Gizi Tahun 2015 dan
2017, menunjukkan prevalensi stunting masih tinggi dan tidak menurun mencapai batas
ambang WHO (Andari et al., 2020; Fitriami & Galaresa, 2022). Stunting (kerdil) adalah
kondisi balita memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan
dengan umur. Kondisi ini diukur dengan panjang atau tinggi badan yang lebih dari
minus dua standar deviasi median standar pertumbuhan anak dari WHO. Balita
stunting termasuk masalah gizi kronik yang disebabkan oleh banyak faktor seperti
kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, kesakitan pada bayi, dan kurangnya asupan
gizi pada bayi. Pada konteks inilah maka stunting bisa menjadi permasalahan sumber
daya manusia yang serius ketika tidak ditangani dengan cepat dan tepat. Masalah
stunting memiliki dampak yang cukup serius. Bisa jangka pendek terkait morbiditas dan
mortalitas pada bayi dan balita, jangka menengah terkait dengan intelektual dan
kemampuan kognitif yang rendah, dan jangka panjang terkait dengan kualitas sumber
daya manusia dan masalah penyakit degeneratif di usia dewasa (Laili & Andriani, 2019).

Kasus balita stunting di Kecamatan Pajangan adalah yang tertinggi di Bantul dan
penanganan kasus stunting wilayah ini belum banyak menunjukkan hasil yang
memuaskan. Faktor penyebab stunting di Kecamatan Pajangan yang telah diidentifikasi
oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul, mayoritas terjadi karena keadaan ekonomi
keluarga miskin (GAKIN). Faktor ini menyumbang proporsi 47,29 persen pada kasus
stunting, disusul buruknya pola asuh serta rendahnya kesadaran budaya ASI eksklusif.
Stunting tidak dapat diatasi jika sudah terjadi, yang dapat kita lakukan adalah
pencegahan agar tidak terjadi stunting. Penanganan masalah stunting ini tidak dapat
dilakukan hanya dengan sektor kesehatan saja tetapi memerlukan kepedulian dari
sektor di luar kesehatan (Fitriami & Galaresa, 2022; Permatasari & Igbal, 2021).

Pandemi Covid-19 yang muncul di awal tahun 2020 telah membawa pengaruh yang
besar terhadap berbagai aspek kehidupan seperti sosial, ekonomi, dan kesehatan
(Efrizal, 2020). Adanya pandemi Covid-19 yang mengharuskan diterapkannya
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) juga mempengaruhi kejadian stunting. Pada
masa pandemi Covid-19 telah merubah tatanan perilaku masyarakat, hal ini diperlukan
agar pandemi tidak meluas. Sehingga pembatasan dilakukan di segala sektor, termasuk
di bidang kesehatan. Hal ini membuat kegiatan penanganan stunting sedikit terhambat.
Pada masa ini juga pemerintah juga menggalakkan nilai-nilai gotong royong di
masyarakat, agar bersama dapat saling membantu bertahan dalam keadaan pandemi
Covid-19 ini. Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu solusi untuk dapat
bersama-sama bertahan dalam pandemi Covid-19 termasuk dalam penanganan stunting
(Lawaceng & Rahayu, 2020; Yulaikhah et al., 2020).

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, tim penulis berupaya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu kader PKK, ibu balita dan remaja putri untuk
mengenali stunting dan melakukan deteksi dini terhadap kejadian stunting terhadap
anak-anak mereka maupun balita di lingkungan mereka di Desa Guwosari. Peningkatan
pengetahuan dan keterampilan ini juga diselaraskan dengan adaptasi kebiasaan baru di
era new-normal ini dengan memanfaatkan teknologi digital yang praktis dan fisibel di
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kalangan masyarakat banyak. Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat mengenai stunting, diharapkan bisa terjadi perubahan perilaku, sikap dan
keterampilan ibu-ibu kader PKK, ibu balita dan remaja putri dalam meningkatkan status
gizi balita. Hasil dari program pengabdian masyarakat ini diharapkan ibu-ibu kader
PKK, ibu balita dan remaja putri memperoleh peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengenali stunting, pencegahan, dan dapat melakukan deteksi dini
kejadian stunting di lingkungan Desa Guwosari.

2. Metode

Kegiatan penyuluhan kesehatan untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat mengenai stunting dan deteksi dini kejadian stunting ini adalah program
berbasis masyarakat, yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat, sehingga
pendekatan partisipatif akan digunakan semaksimal mungkin. Peran serta masyarakat
dalam hal ini ibu-ibu kader PKK, ibu balita, ibu hamil dan remaja putri akan
dilaksanakan sejak dari perencanaan kegiatan, penggalangan kesadaran akan masalah
yang dihadapi, penggalian ide dan selanjutnya penyusunan bersama konsep dan
rencana aksinya.

Kegiatan ini bermitra dengan ibu-ibu kader PKK yang berkontribusi dalam pelaksanaan
kegiatan penyuluhan kesehatan dan kader penggerak peningkatan kesehatan. Ibu balita,
ibu hamil dan remaja putri sebagai subjek untuk mencegah dan deteksi dini stunting
terhadap anak-anaknya. Dan pos pelayanan terpadu Desa Guwosari sebagai sarana
peningkatan kesehatan. Tahap-tahap pelaksanaannya adalah sebagai berikut

a. Koordinasi perancangan kegiatan
Pada tahap ini pengusul melakukan identifikasi permasalahan yang dialami oleh
mitra dengan berdiskusi langsung dengan masyarakat dan pemangku jabatan
setempat serta berdasarkan informasi terbaru dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Bantul, Puskesmas Pajangan maupun surat kabar.

b. Penyusunan rencana kegiatan
Pengusul dan mitra bersama-sama berdiskusi menyusun rencana kegiatan
dengan menyesuaikan situasi dan kondisi lapangan berdasarkan masukan dari
masyarakat dan tokoh masyarakat mitra pengabdian masyarakat.

c. Penyiapan infrastruktur
Pengusul bersama mitra menyiapkan tempat, sarana dan prasarana kegiatan
pengabdian masyarakat di lokasi yang sudah ditentukan dengan
memperhatikan protokol kesehatan untuk mencegah penularan Covid-19.

d. Pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengumpulan
informasi mengenai pengetahuan mitra mengenai stunting, kemudian
dilaksanakan pemaparan oleh ahli di bidang stunting dan diakhiri dengan
pengambilan data mengenai pengetahuan mitra mengenai stunting. Adapun
topik yang disampaikan pada saat kegiatan penyuluhan adalah

1) Penyebab stunting sebelum, selama dan sesudah kehamilan.
2) 1000 hari pertama kehidupan dan stunting.
3) Ketrampilan deteksi dini stunting.
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4) Ketrampilan manajemen laktasi.

e. Monitoring dan evaluasi
Setelah dilaksanakannya pengabdian masyarakat ini, dilakukan monitoring
keberhasilan program jangka pendek yang berupa peningkatan pengetahuan
masyarakat mengenai stunting dan jangka panjang berupa penurunan prevalensi
stunting di wilayah Desa Guwosari.

f. Pengembangan kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dikembangkan untuk membentuk
desa mitra untuk pencegahan stunting. Sumber daya manusia yang terlibat
adalah para praktisi kesehatan (dokter spesialis radiologi, ahli pendidikan
kedokteran, dan dokter spesialis kebidanan dan kandungan). Kesemuanya
memiliki kemampuan untuk memberikan pelatihan dan pemahaman kepada
peserta penyuluhan dan pelatihan di bidang kesehatan reproduksi.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang berupa penyuluhan kesehatan telah
dilaksanakan pada tanggal 10 April 2021 di aula Balai Desa Guwosari Kecamatan
Pajangan Kabupaten Bantul. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di era new
normal pandemi Covid-19 ini dengan mematuhi protokol kesehatan secara ketat dan
disiplin dan telah mendapat persetujuan dari satgas setempat. Peserta yang hadir adalah
para kader kesehatan dalam kondisi sehat, tidak memiliki keluhan demam, batuk
maupun sesak nafas. Kegiatan ini diikuti oleh 48 peserta dengan memperhatikan
protokol kesehatan guna mencegah penyebaran Covid-19. Peserta juga tidak
dipersyaratkan tidak boleh dari bepergian ke luar kota dalam 2 minggu terakhir. Para
undangan diwajibkan mengenakan masker, baik masker kain 3 lapis maupun masker
medis. Penggunaan masker scuba tidak diperkenankan. Pada saat hadir peserta wajib
mencuci tangan dengan sabun maupun hand sanitizer dan dilakukan pengecekan suhu
sebelum memasuki ruangan seperti tersaji pada Gambar 1. Tabel 1 menunjukkan profil
peserta dalam pengabdian ini berdasarkan usia, dimana sebagian besar peserta berumur
> 40 tahun, yaitu 48 peserta dan paling sedikit berumur < 30 tahun, yaitu 3 peserta.
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Gambar 1. Persiapan pelaksanaan penyuluhan dengan mematuhi protokol kesehatan

Kegiatan penyuluhan (Gambar 2), berupa pemaparan materi mengenai stunting,
penyebab dan cara pencegahannya oleh dokter ahli kebidanan dan kandungan dan
dokter ahli kesehatan anak. Penyuluhan kesehatan dihadiri oleh dihadiri ibu-ibu kader
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kesehatan sebagai sasaran pengabdian masyarakat, dan aparat pemerintah Desa
Guwosari yang menjadi mitra kegiatan pengabdian masyarakat pencegahan stunting.
Peserta diminta mengisi pre-test dan post-test sebelum dan sesudah mengikuti ceramah
untuk mengetahui tingkat pengetahuan mereka mengenai stunting dan pencegahannya.

Tabel 1. Usia peserta pengabdian masyarakat

Umur N
<30 tahun 3

31 - 40 tahun 17
> 4] tahun 28
Jumlah 48
> 41 tahun 28
Jumlah 48

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan

Materi penyuluhan ini mengenai pengertian stunting, penyebab stunting, pencegahan
dengan 5M, stigma masyarakat terhadap penyintas Covid-19 serta pengetahuan tentang
vaksin. Penyuluhan kader ini disambut dengan antusiasme para kader kesehatan yang
sangat tinggi. Penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
informasi terkait Covid-19.

Pemaparan materi pencegahan penularan Covid-19 oleh narasumber dilakukan secara
interaktif dan menggunakan media audiovisual berupa video, slide presentasi dengan
gambar dan tampilan yang menarik. Dengan metode ini, para peserta lebih tertarik dan
minat untuk mengikuti jalannya penyuluhan, sehingga tujuan kegiatan dapat dicapai.
Kuis-kuis yang disampaikan oleh pemateri selama pemaparan dapat direspons oleh
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peserta dengan cepat dan benar. Demikian juga sebaliknya, para peserta juga aktif
mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar penularan Covid-19.

Setelah mengikuti penyuluhan, para peserta diminta mengerjakan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan mereka mengenai pencegahan penularan Covid-
19. Selanjutnya hasil pre-test tentang pengetahuan pencegahan stunting sebesar 11,9%,
dan hasil rerata post-test sebesar 13,4% tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata skor pre-test dan post-test

Kategori Rerata Skor Kenaikan
Pre-test 11,9 %

1,4%
Post-test 13,4 %

Secara umum, rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan lancar. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Wahyuni & Syswianti (2020) yang menyatakan bahwa
penyuluhan kesehatan bertujuan supaya orang mampu menerapkan masalah dan
kebutuhan mereka sendiri, mampu memahami apa yang dapat mereka lakukan
terhadap masalahnya. Dengan sumber daya yang ada pada mereka ditambah dengan
dukungan dari luar dan mampu memutuskan kegiatan yang tepat guna untuk
meningkatkan taraf hidup dan derajat kesehatan masyarakat. Selain itu, upaya promotif
sangat erat kaitannya dengan perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga
kesehatan. Mengubah kebiasaan dan perilaku bukanlah hal mudah, butuh waktu yang
cukup lama untuk memberikan pemahaman terhadap suatu penyakit dan
menumbuhkan kesadaran untuk mencegahnya sejak dini (Witdiawati et al., 2019).

Tingginya pengetahuan akan berdampak terhadap proses perubahan perilaku yang
akan dilakukan sehubungan dengan permasalahan yang dihadapinya. Seseorang yang
memiliki pengetahuan yang tinggi dalam suatu hal, akan mudah menerima perilaku
yang lebih baik, sebaliknya seseorang yang mempunyai pengetahuan yang rendah akan
sulit menerima perilaku baru dengan baik. Pengetahuan adalah kesan dalam pikiran
manusia sebagai hasil penggunaan panca inderanya. Pengetahuan adalah segala sesuatu
apa yang diketahui berdasarkan pengalaman yang didapatkan oleh setiap manusia
(Khansa et al., 2019; Setiawan et al., 2022).

Salah satu bentuk upaya dalam pencegahan stunting adalah melalui pendidikan yang
ditujukan kepada ibu dalam perubahan perilaku peningkatan kesehatan dan gizi
keluarga (Wardana & Astuti, 2020). Penelitian lain juga menyampaikan bahwa dengan
dilaksanakannya penyuluhan stunting dapat meningkatkan pengetahuan warga Desa
Gambiran khususnya ibu-ibu mengenai apa itu stunting, penyebab stunting, bahaya
stunting untuk jangka panjang serta cara menanggulangi dampak dari stunting sehingga
dengan begitu dapat meminimalisir terjadinya stunting pada anak. Selain itu, ibu-ibu
juga dapat menerapkan menu gizi seimbang yang telah disampaikan sesuai dengan
masa pertumbuhan janin atau bayi. Dengan demikian, dengan meningkatnya
pengetahuan warga tentang stunting maka diharapkan dapat menekan angka stunting
yang tinggi di Desa Gambiran (Dewi & Auliyyah, 2020).

4. Kesimpulan

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan melalui ceramah secara langsung kepada
ibu-ibu di Desa Guwosari, Pajangan, Bantul berjalan dengan baik. Kegiatan ini diikuti
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oleh 48 peserta dengan memperhatikan protokol kesehatan guna mencegah penyebaran
Covid-19. Dalam kegiatan tersebut menghadirkan dua narasumber yang ahli dalam
bidangnya. Pertama, dr. Alfaina Wahyuni, Sp.OG., M.Kes menyampaikan materi
tentang pencegahan stunting dalam masa kehamilan, sedangkan pemateri kedua yaitu
dr. M Bambang Edi Susyanto, Sp.A., M.Kes. menyampaikan materi tentang pencegahan
stunting sejak bayi. Hasil pre-test dan post-test peserta menunjukkan adanya
peningkatan, dengan hasil rerata pre-test tentang pengetahuan stunting 11,9%, dan hasil
rerata post-test 13,4%. Sehingga dari hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan sebanyak 1,4%.
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